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ABSTRACT   

Urban farming has emerged as an alternative strategy to address food security challenges 
amidst land limitations and rapid urbanization. This study aims to analyze and optimize 
urban farming practices at the Class IIA Pematangsiantar Correctional Facility as an effort 
to support inmate rehabilitation and fulfill internal food needs. The research employed a 
descriptive qualitative approach using data collection techniques such as observation, semi-
structured interviews, and document analysis. The findings reveal that the program 
contributes to vocational training, inmate empowerment, and the provision of healthy food, 
although it still faces obstacles such as limited facilities, low participation, and dependence 
on third parties. The implications highlight the need for stronger management, enhanced 
resource support, and broader cross-sector collaboration to position urban farming as a 
strategic pillar for inmate rehabilitation and food security within correctional institutions.  
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ABSTRAK  

Urban farming menjadi strategi alternatif dalam menjawab tantangan ketahanan 
pangan di tengah keterbatasan lahan dan pertumbuhan urbanisasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis dan mengoptimalkan praktik urban farming di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pematangsiantar sebagai upaya pembinaan 
narapidana dan pemenuhan kebutuhan pangan internal. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
berupa observasi, wawancara semi-terstruktur, dan studi dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa program urban farming telah berkontribusi pada 
pelatihan keterampilan, pemberdayaan warga binaan, serta penyediaan pangan 
sehat, meskipun masih dihadapkan pada kendala keterbatasan sarana, minimnya 
partisipasi, dan ketergantungan pada pihak ketiga. Implikasi penelitian ini 
menegaskan pentingnya penguatan manajemen, peningkatan dukungan sumber 
daya, dan perluasan kolaborasi lintas sektor agar urban farming dapat menjadi 
pilar strategis pembinaan narapidana sekaligus memperkuat ketahanan pangan di 
lingkungan pemasyarakatan.                         

Kata Kunci: Urban Farming, Ketahanan Pangan, Lembaga Pemasyarakatan 
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PENDAHULUAN 
Indonesia dikenal sebagai negara agraris dengan kekayaan sumber daya 

alam yang melimpah dan kondisi geografis yang mendukung sektor pertanian. 
Sebagian besar masyarakat menggantungkan hidup pada pertanian yang berperan 
tidak hanya sebagai penyedia pangan, tetapi juga sebagai penopang 
perekonomian nasional melalui ekspor dan pembangunan daerah. Namun, 
potensi besar tersebut menghadapi tantangan serius seperti menurunnya lahan 
produktif akibat alih fungsi, urbanisasi yang cepat, serta ketergantungan pada 
impor komoditas pangan tertentu. Fenomena ini berdampak langsung terhadap 
ketersediaan pangan di tingkat lokal maupun nasional. Dalam konteks global, 
ketahanan pangan telah menjadi isu strategis yang mendapat perhatian luas 
karena terkait erat dengan keberlanjutan pembangunan dan stabilitas sosial (FAO, 
2023). 

Pertumbuhan penduduk perkotaan yang pesat memperburuk situasi 
ketahanan pangan. Keterbatasan lahan di perkotaan menurunkan kapasitas 
produksi pangan, sementara kebutuhan konsumsi terus meningkat. Untuk 
menjawab tantangan ini, urban farming atau pertanian perkotaan menjadi 
alternatif inovatif yang memanfaatkan lahan sempit, pekarangan, atap bangunan, 
hingga lahan tidur. Praktik ini juga mengadopsi teknologi modern seperti 
hidroponik, aeroponik, dan pertanian vertikal yang dinilai efisien serta ramah 
lingkungan. Penelitian internasional menunjukkan bahwa urban farming mampu 
meningkatkan ketersediaan pangan rumah tangga sekaligus memberikan 
kontribusi terhadap pengurangan emisi karbon serta pemanfaatan limbah organik 
(Orsini et al., 2017). 

Urban farming bukan sekadar strategi penyediaan pangan, tetapi juga 
mencakup aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Selain menghasilkan pangan 
segar, kegiatan ini mendorong terciptanya ruang hijau di kota, meningkatkan 
kesadaran lingkungan, serta memperkuat ketahanan pangan keluarga. Secara 
ekonomi, urban farming membuka peluang pendapatan baru dan menekan biaya 
konsumsi rumah tangga. Lebih jauh lagi, praktik ini mendukung agenda 
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya 
tujuan kedua yaitu mengakhiri kelaparan dan mencapai ketahanan pangan 
(United Nations, 2022). Dengan demikian, urban farming memiliki relevansi yang 
kuat dalam konteks pembangunan berkelanjutan global. 

Di Indonesia, konsep urban farming telah mulai diintegrasikan ke dalam 
berbagai kebijakan strategis, termasuk dalam program pembinaan di lembaga 
pemasyarakatan. Pemasyarakatan berperan bukan hanya sebagai sarana 
penegakan hukum, tetapi juga sebagai institusi rehabilitasi dan reintegrasi sosial 
narapidana. Melalui program kemandirian, narapidana diberikan bekal 
keterampilan yang bermanfaat pasca-bebas. Salah satu bentuk pembinaan tersebut 
adalah pengembangan pertanian perkotaan, yang tidak hanya memenuhi 
kebutuhan pangan internal, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pelatihan 
keterampilan dan pemberdayaan. Praktik ini sejalan dengan tren internasional di 
mana penjara dijadikan laboratorium sosial untuk meningkatkan keterampilan 
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sekaligus mengurangi risiko residivisme (Clemmer, 2017). 
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIA Pematangsiantar menjadi salah 

satu contoh implementasi urban farming dengan sistem hidroponik. Keterbatasan 
lahan yang dimiliki lapas justru menjadi peluang untuk mengembangkan 
pertanian modern berbasis teknologi. Program ini tidak hanya memberikan suplai 
pangan tambahan bagi warga binaan, tetapi juga memperkaya variasi pangan 
sehat, mengurangi ketergantungan eksternal, serta menjadi bagian dari strategi 
pembinaan berkelanjutan. Namun, tantangan masih dihadapi seperti keterbatasan 
sarana, ketergantungan pada pihak ketiga, dan belum optimalnya hasil panen. 
Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk mengoptimalkan praktik 
urban farming agar lebih efektif dan berkelanjutan (Specht et al., 2014). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan urban farming di 
Lapas Kelas IIA Pematangsiantar, mengidentifikasi faktor penghambat, serta 
merumuskan strategi optimalisasi guna memperkuat ketahanan pangan dan 
meningkatkan efektivitas program pembinaan narapidana. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 
memahami fenomena sosial secara mendalam dalam konteks alami, khususnya 
implementasi urban farming di Lapas Kelas IIA Pematangsiantar. Peneliti berperan 
sebagai instrumen utama yang secara langsung terlibat dalam pengumpulan data 
melalui observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur dengan petugas dan 
narapidana, serta studi dokumentasi yang relevan. Data yang diperoleh dianalisis 
secara induktif melalui proses reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, 
sehingga menghasilkan deskripsi naratif yang merefleksikan realitas sosial 
sekaligus mengungkap makna mendalam di balik praktik urban farming. Untuk 
menjaga validitas, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan teknik, 
sehingga temuan yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi dan 
relevan dengan tujuan penelitian.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Optimalisasi Urban farming Dalam Meningkatkan Ketahanan Pangan Berjalan 
Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pematangsiantar 

Pelaksanaan kegiatan urban farming di Lapas Kelas IIA Pematangsiantar 
menunjukkan adanya upaya serius dalam mengintegrasikan program pembinaan 
kemandirian dengan kebutuhan internal lapas, khususnya dalam bidang 
ketahanan pangan. Program ini dijalankan melalui dua metode utama, yaitu 
hidroponik untuk tanaman sayuran daun serta metode tradisional untuk tanaman 
hortikultura seperti cabai dan terong.  

Urban farming tidak hanya berfungsi sebagai penyedia tambahan bahan 
pangan bagi penghuni lapas, tetapi juga sebagai media pembelajaran keterampilan 
bercocok tanam yang dapat menjadi bekal hidup bagi narapidana setelah bebas. 
Hasil penelitian melalui observasi dan wawancara menunjukkan bahwa kegiatan 
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ini dikelola secara kolaboratif, melibatkan petugas lapas, warga binaan, serta 
pihak ketiga yang berperan dalam penyediaan sarana dan pelatihan.  

Kolaborasi ini memperkuat efektivitas program karena masing-masing 
pihak memiliki kontribusi sesuai kapasitasnya. Bagi warga binaan, keterlibatan 
langsung dalam urban farming menjadi sarana untuk mengisi waktu luang 
dengan kegiatan produktif, menumbuhkan rasa tanggung jawab, dan mengurangi 
potensi konflik internal. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berdampak 
pada aspek ekonomi, tetapi juga pada aspek sosial dan psikologis narapidana. 

Jika ditinjau dari teori optimalisasi Siringoringo (2005), pelaksanaan urban 
farming di Lapas Pematangsiantar telah memenuhi indikator maksimalisasi. 
Program ini tidak hanya menghasilkan panen untuk kebutuhan konsumsi, tetapi 
juga memberikan nilai tambah berupa keterampilan praktis, pembinaan mental, 
serta peluang usaha pasca-bebas. Narapidana yang terlibat mengaku memperoleh 
pengetahuan baru sekaligus pengalaman bekerja yang dapat dijadikan modal 
sosial di masyarakat nantinya. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi pada 
tujuan pemasyarakatan, yaitu reintegrasi sosial dan kemandirian. 

Selain itu, terdapat pula aspek minimalisasi, terutama dalam hal 
pemanfaatan sumber daya yang terbatas. Metode hidroponik dipilih karena dinilai 
lebih efisien dalam penggunaan lahan dan air, serta lebih mudah diajarkan kepada 
narapidana dibandingkan metode pertanian konvensional. Lapas juga 
meminimalisasi hambatan dengan menjalin kerja sama bersama pihak ketiga, 
sehingga kebutuhan sarana dasar dapat terpenuhi tanpa sepenuhnya membebani 
anggaran internal. Bahkan, untuk mengurangi ketergantungan pada tenaga ahli 
luar, napi yang memiliki pengalaman bertani dilibatkan sebagai instruktur bagi 
sesama warga binaan. Dari segi alternatif keputusan, pilihan untuk 
mengembangkan hidroponik terbukti relevan dengan kondisi lapas yang memiliki 
keterbatasan lahan. Selain lebih praktis, sistem ini juga relatif berkelanjutan meski 
masih menghadapi kendala, seperti ketersediaan listrik dan pompa air.  

Strategi adaptif yang dilakukan pihak lapas misalnya penggunaan sarana 
sederhana, efisiensi tenaga kerja, serta pengelolaan hasil panen secara internal 
membantu menjaga kelangsungan program walaupun belum sepenuhnya 
mandiri. Secara keseluruhan, kegiatan urban farming di Lapas Kelas IIA 
Pematangsiantar dapat dikatakan telah mencerminkan prinsip optimalisasi, baik 
dari aspek maksimalisasi manfaat maupun minimalisasi kendala.  

Program ini terbukti memberikan manfaat nyata bagi warga binaan, baik 
dalam bentuk keterampilan, kemandirian, maupun penguatan ketahanan pangan 
internal. Meski masih ada keterbatasan sarana dan ketergantungan pada pihak 
eksternal, upaya adaptif yang dilakukan telah membuat program ini berjalan 
efektif. Ke depan, peningkatan dukungan sarana dan kemandirian pengelolaan 
diharapkan dapat semakin memaksimalkan potensi urban farming sebagai model 
pembinaan sekaligus kontribusi nyata terhadap ketahanan pangan nasional. 
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Hambatan Dalam Meningkatkan Ketahanan Pangan Berjalan Di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Pematangsiantar 

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini ,terdapat beberapa faktor 
penghambat yang signifikan yaitu :  

1.  Keterbatasan Sumber Daya Fisik: Seperti disampaikan oleh berbagai 
narasumber (Kasi Giatja, Kasubsi Bimker,Staff), kegiatan hidroponik masih 
tergantung pada ketersediaan air, pompa, dan listrik. Kerusakan atau 
gangguan listrik menyebabkan aliran air terganggu, yang langsung 
berdampak pada tanaman hidroponik.  

2.  Keterbatasan Narapidana: warga binaan yang terlibat aktif masih sedikit (2–
4 orang), meskipun narapidana memiliki dasar pertanian. Hal ini 
menunjukkan keterbatasan dalam menyebarluaskan keterampilan ke warga 
binaan lainnya, sebagaimana diungkapkan oleh narasumber Napi 2 bahwa 
SDM masih sangat kurang.  

3.  Skala Produksi Terbatas: Dari sisi optimalisasi menurut Siringoringo, tujuan 
maksimalisasi hasil belum tercapai secara penuh karena skala produksi 
hidroponik masih terbatas dan belum mencukupi kebutuhan pangan 
seluruh lapas. Ini berarti program belum memenuhi parameter ketersediaan 
dan stabilitas dalam teori ketahanan pangan (Maxwell & Frankenberger, 
2010).  

4.  Sarana dan Prasarana yang Kurang Optimal: Beberapa narapidana dan staf 
menyebut bahwa meskipun fasilitas sudah cukup untuk skala kecil, namun 
jika ingin memaksimalkan hasil, diperlukan pengembangan lebih lanjut 
seperti perbaikan sistem sirkulasi air dan penambahan area tanam.  

5.  Ketergantungan pada Pihak Ketiga: Walaupun bantuan dari pihak ketiga 
sangat membantu, ketergantungan yang tinggi menjadi potensi hambatan 
jika sewaktu-waktu terjadi pemutusan kerja sama. Hal ini juga disebutkan 
oleh petugas yang menyatakan bahwa modal dan alat banyak disediakan 
dari mitra eksternal. Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa meskipun 
secara kualitas program pembinaan sudah berjalan dan mendapat respons 
baik dari narapidana, secara kuantitas dan keberlanjutan program masih 
perlu dioptimalkan untuk benar-benar mendukung ketahanan pangan 
sebagaimana amanat Asta Cita Presiden dan 13 Program Menteri Imigrasi 
dan Pemasyarakatan. 
 

SIMPULAN  
Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan urban farming di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pematangsiantar telah berjalan dengan 
pendekatan kolaboratif antara petugas, narapidana, dan pihak ketiga. Program 
yang dijalankan melalui sistem hidroponik mampu menjadi solusi atas 
keterbatasan lahan serta mendukung ketahanan pangan internal lapas. Hasil 
panen telah dimanfaatkan untuk konsumsi narapidana, sekaligus memberikan 
nilai tambah dalam proses pembinaan karena warga binaan memperoleh 
keterampilan baru, motivasi, dan kesiapan untuk reintegrasi sosial. Metode 
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hidroponik terbukti sesuai dengan kondisi lapas yang terbatas, karena mampu 
menjawab tantangan efisiensi air dan keterbatasan ruang. Pendekatan ini juga 
sejalan dengan konsep optimalisasi, di mana sumber daya terbatas dimaksimalkan 
melalui strategi rasional dan adaptif. Namun, penelitian ini juga menemukan 
sejumlah hambatan yang masih signifikan, seperti minimnya partisipasi 
narapidana, ketergantungan pada pasokan listrik dan air, keterbatasan sarana dan 
prasarana, serta ketergantungan besar terhadap dukungan pihak ketiga. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa meskipun secara kualitas program urban farming 
sudah berjalan baik dan memberi dampak positif, secara kuantitas dan 
keberlanjutan masih perlu dioptimalkan. Agar program benar-benar berkontribusi 
pada ketahanan pangan dan pembinaan kemandirian, diperlukan peningkatan 
partisipasi narapidana, perbaikan sarana teknis, serta penguatan kemandirian 
pengelolaan agar tidak terlalu bergantung pada pihak eksternal. 
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